ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Yuridis Tentang Dispensasi Usia Nikah
Menurut Peraturan Menteri Agama Pasal 8 Nomor 11 Tahun 2007 Tentang
Pencatatan Nikah” merupakan hasil penelitian pustaka (/ibrary research) untuk
menjawab pertanyaan sebagai berikut : Mengapa peraturan menteri agama pasal 8
nomor 11 tahun 2007 tentang pencatatan nikah menetapkan usia menikah untuk
calon isteri 18 tahun? dan Bagaimana tinjauan yuridis tentang dispensasi usia
nikah menurut peraturan menteri agama pasal 8 nomor 11 tahun 2007 tentang
pencatatan nikah?

Data penelitian ini dihimpun dengan menggunakan kajian pustaka terhadap
sejumlah literatur dengan cara mengamati, membaca, dan mempelajari tentang usia
minimal menikah menurut peraturan menteri agama pasal 8§ nomor 11 tahun 2007
tentang pencatatan nikah. Kemudian penulis menganalisanya dengan metode
analisis deskriptif deduktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwasannya peraturan menteri agama
pasal 8 nomor 11 tahun 2007 tentang pencatatan nikah yang menetapkan usia
menikah untuk calon isteri 18 tahun itu, agar tercapainya tujuan perkawinan itu
sendiri, karena usia 18 tahun adalah usia dewasa yang siap secara psikologi
melakukan rumah tangga , akan tetapi dispensasi usia nikah menurut peraturan
pemerintah nomor 11 tahun 2007 dalam pasal 8 tentang pencatatan nikah tersebut
bertentangan dengan undang-undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 JO KHI
Pasal 15 ayat (1) dan (2) karena terdapat perbedaan usia minimal menikah pada
calon mempelai wanita usia 16 tahun sedangkan menurut peraturan menteri agama
18 tahun.

Dari pemaparan di atas, penulis menyarankan agar kita berhati-hati dalam
menelaah peraturan perundang-undangan apabila ada perbedaan antara peraturan
perundang-undangan yang satu dengan yang lain, karena secara hirarki perundang-
undangan PMA nomor 11 tahun 2007 tentang pencatatan nikah lebih rendah dari
UU nomor 1 tahun 1974





